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Dakwah adalah suatu proses mengajak dan penyeruan kepada
seseorang untuk memberikan informasi keagamaan. Terutama untuk anak
berkebutuhan khusus, Dakwah bisa mendorong para anak berkebutuhan
khusus lebih mengetahui tentang ajaran-ajaran agama islam. Penelitian ini
difokuskan pada bagaimana dakwah pada anak berkebutuhan khusus
(tunarungu) di Sekolah Luar Biasa Negeri Pelambuan Banjarmasin dan apa
saja faktor pendukung dan hambatan dakwah pada anak berkebutuhan khusus
(tunarungu) di Sekolah Luar Biasa Negeri Pelambuan Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik penelitian lapangan atau Field Reserch dan pendekatan
deskriptif untuk mengkaji aktivitas tentang dakwah di Sekolah Luar Biasa
Negeri Pelambuan Banjarmasin. Subjek dalam penelitian ini merupakan
siswa SMP dan SMA tunarungu dan guru agama di Sekolah Luar Biasa
Negeri Pelambuan Banjarmasin. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya
dalam menganalisis data menggunakan langkah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil dari penelitian dakwah pada anak berkebutuhan
khusus (tunarungu) di Sekolah Luar Biasa Negeri Pelambuan Banjarmasin
diawali oleh pembiasaan da’i terhadap kelakuan mad’u dalam proses
pengajaran dikelas. Da’i menyampaikan dakwah sesuai kemampuan mad 'u.
Praktik yang diterapkan oleh da’i antara lain berdoa, sholat maupun
berwudhu. Faktor pendukung dalam dakwah anak berkebutuhan khusus
(tunarungu) di Sekolah Luar Biasa Negeri Pelambuan Banjarmasin antara
lain: dukungan orang tua, praktik keagamaan, serta motivasi dan semangat.
Sedangkan faktor penghambat antara lain: Pendidikan da’i bukan berlatang
belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB), rendahnya fokus tunarungu, serta
sarana dan prasarana yang kurang memadai.

Vi





